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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh strategi aspek kognitif terhadap
motivasi belajar siswa kelas 1X mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Bagan
Sinembah Kab. Rokan Hilir, Riau. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitaif yang
dilakukan pada bulan januari. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas XI khusus
bagi siswa yang beragama islam saja, sehingga pengumpulan data dilakukan menggunakan
penyebaran angket (pernyataan) menggunakan purposive sampling yaitu sample sebanyak 51
responden. Dan hasil penelitian yang diperoleh pengaruh strategi aspek kognitif terhadap motivasi
belajar siswa kelas I X mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Bagan Sinembah yang
berkontribusi nilai koefisien determinasi R Square (R2) sebesar 0.704 atau 70,4% dan sisanya
(100%-70,4%) = 29,6% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Kemudian Thitung < Ttabel atau -10.787 < 1.67655 maka dapat diartika bahwa HO diterima.
Artinya, terdapat pengaruh aspek kognitif (X) terhadap motivasi belajar (). Terdapat signifikan
nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel yaitu 116.356 > 4,03 (F tabel didapat dari F (k ; n-k) =F
(1 ; 50) = 4,03) dan dengan tingkat signifikan di bawah 0,05 yaitu 0,000. Berdasarkan cara
pengambilan keputusan uji simultan bahwa variabel aspek kognitif (X) berpengaruh signifikan
terhadap Motivasi Belajar (Y). Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh
signifikan aspek kognitif terhadap motivasi belajar. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima.

Kata Kunci: Strategi Aspek Kognitif, Motivasi Belajar, PAI, SMAN 1 Bagan

Abstract
This study aims to find out how much the influence of cognitive aspect strategies on the learning
motivation of grade I X studentsof Islamic Religious Education subject SMAN 1 Bagan Sinembah,
Rokan Hilir Regency, Riau. This study uses a quantitative approach method conducted in January.
The population in this study is all grade XI students, specifically for Muslim students only, so data
collection is carried out using the distribution of questionnaires (statements) using purposive
sampling, which is a sample of 51 respondents. And the results of the research obtained were the
influence of cognitive aspect strategies on the learning motivation of grade 1X students of Islamic
Religious Education subject SMAN 1 Bagan Sinembah which contributed to the value of the
determination coefficient R Square (R2) of 0.704 or 70.4% and the rest (100%-70.4%) = 29.6%
was influenced by other variables that were not included in this study. Then calculate < Table or -
10.787 < 1.67655, then it can be interpreted that HO is accepted. This means that there is an
influence of the cognitive aspect (X) on learning motivation (). There is a significant value of
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Fcal greater than the value of Ftable, which is 116,356 > 4.03 (F table is obtained from F (k ; n-k)
= F (1 ; 50) = 4.03) and with a significant level below 0.05 which is 0.000. Based on the
simultaneous test decision-making method, the cognitive aspect variable (X) has a significant
effect on Learning Motivation (Y). From these results, it can be concluded that the significant
influence of cognitive aspects on learning motivation. So it can be concluded that HO is rejected
and Ha is accepted.

Keywords: Cognitive Aspect Strategy, Learning Motivation, PAI, SMAN 1 Chart

Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam selama ini menghasilkan lulusan yang secara kognitif relatif baik
berupa nilai hasil belajar yang secara formal relatif baik pula. Secara teoritik, hasil capaian peserta
didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan indikator pencapaian
kemampuan beragama Islam.

Pendidikan memiliki 3 aspek: (1) Aspek kognitif, adalah kemampuan intelektual siswa
dalam berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan kemampuan
berfikir, termasuk didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis,
mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. (2) Aspek afektif, ranah yang berkaitan dengan sikap
dan nilai. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai.
(3) Aspek psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentuyang berhubungan
dengan aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya.
Kognitif mengacu pada kemampuan intelektual dengan konsekuensi sebagai berikut: 1)
kemampuan mengingat, 2) kemampuan untuk memperoleh pemahaman, 3) penerapan adalah
kemampuan menerapkan apa yang telah dipelajari, 4) menganalisis kemampuan menyusun atau
menguraikan apa yang telah dipelajari menjadi bagian-bagian sehingga mudah dipahami, 5)
Sintesis adalah kemampuan untuk menghubungkan bagian-bagian kembali ke kesimpulan yang
bermakna, 6) Evaluasi atau penilaian adalah kemampuan untuk menetapkan harga untuk sesuatu
berdasarkan kriteria internal, kelompok, atau eksternal.

Pada SMAN 1 sebuah sekolah Negeri yang siswanya tidak semua beragama islam,
pengetahuan umum lebih mendominasi, jam pelajaran yang tidak memiliki waktu yang terbatas,
interaksi antara siswa dan guru dalam proses belajar mengajar kurang konduksif. Untuk itu peneliti
mencoba strategi aspek kognitif untuk membangun motivasi siswa dalam mempelajari Pendidikan
Agama Islam (PAI). Motivasi belajar siswa dapat berupa motivasi intrinsik yaitu motivasi yang
dibangun oleh seseorang itu sendiri, dan juga dapat berupa motivasi kstrinsik yaitu motivasi yang
dibangun karena adanya dorongan dari orang lain kepada dirinya. Dapat disimpulak bahwa tak
hanya diri pribadi, namun lingkungan juga dapat terpengaruh dalam membangun motivasi
seseorang.!

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis
hubungan antara variabel penelitian melalui pendekatan statistik. Sampel penelitian terdiri dari
siswa kelas 7 dan 8 di MTs Ali Imron, Kecamatan Medan Tembung. Pengumpulan data dilakukan
dengan penyebaran angket yang disusun secara sistematis untuk mengukur variabel yang telah

1 Uzer, Usman, Meningkatkan Motivasi Belajar (Jakarta: Grasindo, 2008), hal 18.
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ditentukan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan berbagai teknik
statistik, di antaranya uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara variabel, uji normalitas untuk
menguji distribusi data, uji F untuk melihat signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat secara simultan, uji t untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara parsial, serta uji regresi untuk memprediksi hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.
Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang akurat
mengenai pola hubungan antarvariabel dalam konteks pendidikan di MTs Ali Imron, Kecamatan
Medan Tembung.

Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrument. Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variable yang diteliti secara tepat”.2 Valid merupakan
derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data
yang dapat dilakukan oleh peneliti. Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap
butir pernyataan di uji validitasnya. Hasil r hitung, dibandingkan dengan r tabel
dimana Degree of freedom (df) = n-2 dengan signifikasi 5%. Jika r tabel <r hitung
maka data tersebut dikatakan valid.® Dalam uji validitas menggunakan SPSS versi
24 pada tabel berikut:

Data Variabel X

No Soal R hitung R tabel Keterangan
1 0,376 0,2706 Valid
2 0,284 0,2706 Valid
3 0,476 0,2706 Valid
4 0,351 0,2706 Valid
5 0,351 0,2706 Valid
6 0,436 0,2706 Valid
7 0,244 0,2706 Tidak Valid
8 0,368 0,2706 Valid
9 0,492 0,2706 Valid
10 0,435 0,2706 Valid
11 0,416 0,2706 Valid
12 0,373 0,2706 Valid
13 0,365 0,2706 Valid
14 0,454 0,2706 Valid
15 0,383 0,2706 Valid

2 Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan paraktik. Jakarta: PT Rineka Cipta
3 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnisdan Ekonomi, hal. 108.
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Sumber : Output Spss 24,2024
Data Variabel Y

No Soal R hitung R tabel Keterangan
1 0,428 0,2706 Valid
2 0,400 0,2706 Valid
3 0,308 0,2706 Valid
4 0,418 0,2706 Valid
5 0,443 0,2706 Valid
6 0,323 0,2706 Valid
7 0,449 0,2706 Valid
8 0,333 0,2706 Valid
9 0,400 0,2706 Valid
10 0,486 0,2706 Valid
11 0,495 0,2706 Valid
12 0,306 0,2706 Valid
13 0,388 0,2706 Valid
14 0,392 0,2706 Valid
15 0,265 0,2706 Tidak Valid

Sumber : Output Spss 24,2024

Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil uji validitas masing-masing item
pernyataan dalam setiap variabel menunjukkan nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel
(r-hitung > r-tabel) sehingga dapat disimpulkan bahwa baik dari variabel X maupun
variabel Y masing-masing memiliki 1 pernyataan yang tidak vaid, yaitu pada
variabel X terdapat pada pernyataan ke 7 dan pada variabel Y terdapat pada
pernyataan ke 15.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu instrument cukup dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Instrumen yang
sudah dapat dipercaya, yang lebih akan menghasilkan data yang dapat dipercaya
juga”.# Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan SPSSversi 24 dapat dirumuskan
dengan pernyataan berikut :
Jikanilai crombachalpha () > 0,50 maka instrumentadalah reliable.
Jika nilai crombachalpha (@) < 0,50 maka instrumentadalah tidak reliable.
Nilai Reliabilitas

Variabel Jumlah Pernyataan | Cronbach's Alpha Reliabel

4 Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan paraktik. Jakarta: PT Rineka Cipta
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Strategi Aspek Kognitif 14 0,604 Reliabel

Motivasi Belajar 14 0,600 Reliabel

Berdasarkan pada rumus reliable jika nilai crombach alpha (@) > 0,50 maka
instrumentadalahreliable. Hasil hitunag padatabel diatas bahwanilai reliable pada
variable X yaitu 0,604 > 0,50 dan nilai reliable pada variabel Y yaitu 0,600 > 0,50
maka datatersebut dinyatakan reliable.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan informasi yang
diperoleh agar dapat memproleh informasi yang berguna bagi penelitian. Data itu
dapatberupa informasi tentang kinerja siswa dalam pembelajaranPAIdan
informasi observasi tentang pelaksanaan pembelajaran. Informasi tentang motivasi
pembelajaran PAI siswa berupa data pretest dan posttest. Teknik statistik yang
digunakan adalah rata-rata (mean),ragam (variansi), simpangan baku (standar
deviasi), median, range, minimum, maximum, dan sum.

Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya normalitas
dan heteroskedastisitas dalam model regresi linier. Model reggresi linear dapat
disebur model yang baik jika datanya bebas dari uji asumsi klasik.5
Uji Normalitas

Uji normalitas dipakai untuk menentukan apakah data dari masing-masing
kelompok eksperimendiperolendari populasi yang berdistribusi normal. Uji
normalitas yang dipakai dalam penelitian ini yaitu Kolmogorov-Smirnov.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogrorov-Smirnov yaitu
e Jika nilai signifikasi (Sig) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian
berdistribusi normal.
e Sebailnya, jika nilai signifikasi (Sig) lebih kecil dari 0,05 maka penelitian
tidak berdistribusi normal.
Uji normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov ini dapat dilakukan dengan bant
software SPSS 24. Kriteria keputusannya yaitu diterima jika nilai signifikansi lebih
dari0,05.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

5 Rochmat Aldy Purnomo, Analisi Stattistik EkonnomiDAN Bisnis Dengan SPSS Veri 25, ed. Puput Cahya
Ambarwati, ketiga. (Ponoroo : UNMUH Ponorogo, Press, 2017).,hal 107.

6 Ghozali, I. (2021). Aplikasi Analisis MultivariateDengan Program IMB Spss 26 Edisi 10. Badan Penerbit
Universitas Diponegoro. hal 196
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N 51

Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 3.23134682

Most Extreme Differences Absolute 136
Positive .055
Negative -.136

Test Statistic .136

Asymp. Sig. (2-tailed) .020°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Heteroskedastisitas

Suatu varians yang tidak sama pada semua pengamatan model regresi. Regresi
yang baik tidak boleh bersifat heteroskedastisitas, maka dari itu digunakan regresi
yang baik lebih dikenal dengan istilah homoskedastitas tidak terjadi
heteroskesdastisitas. Untuk mengetahui adanya heteroskesdastisitas berdasarkan
tingkat signifikasi dapat digunakan uji glejser. Jika taraf signifikasi lebih besar dari
5% (sig > 0,05) berarti tidak terjadi heteroskesdastisitas, tetap jika dibawah 5% (sig

< 0,05) berarti terjadi heteroskesdastisitas .”
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.695 3.053 1.210 232
Aspek -.019 .090 -.031 -.214 831
Kognitf

a. Dependent Variable: res2

Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variable mempunyai
hubungan yang linear atau tidka secarasignifikan. Pengujan ini melihat bagaimana
variable (X) mempengaruhi variable (Y), baik itu pengaruh berbanding lurus atau
berbanding terbalik. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas dapat
dilakukan dengandua cara, yaitu:
Membandingkan Nilal Signifikansi (Sig.) dengan 0,05
e Jikanilai Deviationfrom Linearity Sig. > 0,05, maka adahubungan yang
linear secara signifikan antara variable independent dengan variabel
dependent.

7 Rochmat Aldy Purnomo, Analisi Stattistik Ekonnomi DAN Bisnis Dengan SPSS Veri 25, ed. Puput Cahya
Ambarwati, ketiga. (Ponoroo : UNMUH Ponorogo, Press, 2017), hal 125.
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e Jikanilai Deviationfrom Linearity Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan
yang linear secara signifikan antara variabel independent dengan variabel
dependent.®

Membandingkan Nilai F hitung dengan F table

e Jika nilal F hitung < F tabel, maka ada hubungan yang linear secara
signifikan antaravariabel independent dengan variabel dependent.

e Jikanilai F hitung > F tabel, maka tidak ada hubunganyang linear secara
signifikan antaravariabel independent dengan variabel dependent.

ANOVA Table
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Motivasi Between  (Combined) 174,195 | 14 12.442 .699 .760
Belajar * | Groups Linearity 37.753 1 37.753 | 2.122 154
Aspek Deviation 136.442 | 13 10.496 590 .846
Kognitif from Linearity
Within Groups 640.629 | 36 17.795
Total 814.824 | 50
Sumber: Output Spss 24, 2024
Ui T
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 48.959 1.218 40.191 .000
X1 -.386 .036 -.839 -10.787 .000

a. Dependent Variable: Y1
Sumber: Output Spss 24, 2024

Uji F
Tabel Uji FHipotesis
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 163.266 1 163.266 116.356 .000P
Residual 68.755 49 1.403
Total 232.020 50

a. Dependent Variable: Y1
b. Predictors: (Constant), X1

8 Yusuh Muh Alwy, dkk, “Analisis Regresi Linier Sederhana dan Berganda Beserta Penerapannya”.
(Journal On Education: Vol 06, No. 02, Jan-feb 2024), hal13331-13344
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Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .8392 704 .698 1.18455

a. Predictors: (Constant), X1
Sumber: Output Spss 24, 2024

Pengaruh Strategi Aspek Kognitif Terhadap Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Bagan Sinembah

Pada bersarnya nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel yaitu 116.356 > 4.03 (F tabel
didapat dari F (k ; n-k) = F (1 ; 50) = 4.03) dan dengan tingkat signifikan di bawah 0,05 yaitu
0,000. Berdasarkan cara pengambilan keputusan uji simultan bahwa variabel aspek kognitif (X)
berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Belajar (Y). Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa pengaruh signifikan aspek kognitif terhadap motivasi belajar. Maka dapat disimpulkan
bahwa:
Ha: Terdapat Pengaruh Strategi Aspek Kognitif Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI
Mata Pelajaran PAlI SMAN 1 Bagan Sinembah, Riau

Thitung pada variabel aspek kognitif sebesar -10.787. Kemudian, Ttabel menggunakan df
n — 2 dengan n adalah jumlah populasi, sehingga hasilnya yaitu 51 — 2 = 49 dan dapat diperoleh
Ttabel 1.67655. Jadi, diperoleh Thitung < Ttabel atau -10.787 < 167655 maka dapat diartika bahwa
HO diterima. Artinya, terdapat pengaruh aspek kognitif (X) terhadap motivasi belajar ().
Membangun motivasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Bagan
Sinembah

Membangun motivasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Bagan
Sinembah diperoleh melalui sumber utama yaitu melalui wawacara yang dilakukan bersama
dengan guru Pendidikan Agama Islam Bapak Lilik Sumantri S.Pd.I, beliau menjelaskan bahwa
untuk membangun motivasi belajar terdapat pada diri siswa tersebut, tentang bagaimana siswa
tersebut memberi penguatan didalam dirinya untuk terus belajar. Dimana didalam guru juga dapat
ikut serta membangun motivasi tersebut dapat berupa metode pembelajara, memberikan
pengetahuan dan pembelajaran berbasis kelompok yang tidak hanya dilakukan disekolah juga
diluar lingkungan sekolah, sehingga siswa dapat selalu memotivasi dirinya.
Kesimpulan

Pengaruh strategi aspek kognitif terhadap motivasi belajar siswa kelas 11 mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl) SMAN 1 Bagan Sinembah, Kab. Rokan Hilir, Riau yang
berkonstribusi pada determinasi R square (R2) sebesar 0,704 atau 70,4% dan sisanya (100% -
70,4% = 29,6%), maka dapat diartikan bahwa 70,4% motivasi belajar siswa ditentukan oleh
pengaruh strategi aspek kognitif sedangkan 29,6% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dapat
dijelaskan pada penelitian ini. Sedangkan signifikasi pada deviation from linearity adalah 0,846.
Hal tersebut dapat diartikan bahwa nilai pada uji deviation from linearity sig > 0,05 yaitu 0,846 >
0,05. Selain itu dapat dilihat juga bahwa nilai F hitung > F tabel yaitu 0,590 < 4,03, maka dapat
diartikan bahwa terdapat pegaruh (variabel bebas) aspek kognitif terhadap (variabel terikat)
motivasi belajar memiliki hubungan yang linear. Tidak terdapat signifikansi antara pengaruh aspek
kognitif terhadap motivasi belajar ditunjukkan hasil yang diperoleh nilai F hitung lebih besar dari
nilai F tabel yaitu 116,356 > 4,03 (F tabel didapat dariF (k ; n-k) = F (1 ; 50) = 4,03) dan dengan
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tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000. Berdasarkan cara pengambilan keputusan uji
stimulant bahwa aspek kognitif (X) berpengaruh signifikan ternadap motivasi belajar (Y). Dari
hasil tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh signifikan aspek kognitif terhadap motivasi belajar.
Maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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